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ABSTRAK 
Nama Penulis  : IRAWATI AZIS 
N I M             : 20700111149 
Judul Skripsi  : “PENGARUH KEMAMPUAN MENGELOLA DIRI 
TERHADAP KEDISIPLINAN BELAJAR MATEMATIKA 
PADA SISWA KELAS VIII SMP DDI AL-IRSYAD 
MAKASSAR” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 
kemampuan mengelolah diri terdadap kedisiplinan belajar matematika siswa Kelas 
VIII SMP DDI AL-IRSYAH Makassar.Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan.Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu kemampuan mengelolah 
diri sebagai variabel bebas dan kedisiplinan belajar matematika siswa sebagai 
variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP DDI 
AL-IRSYAH Makassar.Adapun sampelnya menggunakan teknik Sampling Jenuh 
atau Sampel Populasi dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel.Jumlah 
populasi sekaligus sebagai sampel sebanyak 30 orang siswa Kelas VIII SMP DDI 
AL-IRSYAH Makassar.Untuk memperoleh data peneliti menggunakan instrumen 
angket dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti kepada guru matematika 
masing-masing kelas.Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif 
dan statistik inferensial untuk uji hipotesis yaitu uji R. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-
rata kemampuan mengelolah diriberada pada kategori baik dan skor rata-rata 
kedisiplinan belajar matematika yang berada pada kategori baik. Adapun hasil 
analisis inferensial menunjukkan nilai Rhitung adalah  0,982 sedangkan Rtabel pada 
taraf signifikansi 5% adalah 0,361. Dengan demikian, nilai Rhitung jauh lebih besar 
dari pada nilai Rtabel maka Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir siswa terhadap kedisiplinan belajar matematika siswa 
Kelas VIII SMP DDI AL-IRSYAH Makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hubungan antarpribadi pendidik dan anak 
didik.Pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi. 
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi 
hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada akhirnya 
melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan 
(Hasbullah,2012: 5). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan manusia 
untuk mencapai tujuan, yakni untuk mewujudkan manusia yang dicita-
citakan/didambakan.Hakekat manusia yang didambakan adalah manusia yang 
sesuai dengan pandangan filsafat suatu bangsa. Bagi bangsa Indonesia hakekat 
manusia sesuai dengan pandangan filsafat, yaitu manusia Pancasila(Undang-
undang Sisdiknas 2003).. 
Tentang tujuan pendidikan disebutkan secara jelas di dalam Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 Bab II tentang Dasar, Fungsi, dan Tujuan pasal 2 
yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (UU Sisdiknas 2003). 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang dinamis dalam kehidupan manusia 
di masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilikinya secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu yang setinggi-
  1 
 
2 
 
tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai 
dengan tahap perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan 
sosio budaya di mana dia hidup. Pendidikan merupakan fenomena manusia yang 
sangat kompleks.Karena sifatnya yang kompleks itu, maka pendidikan dapat 
dilihat dan dijelaskan dari berbagai sudut pandang, seperti dari sudut pandang 
psikologi, osiologi dan antropologi, ekonomi, politik, komunikasi dan sebagainya. 
Pendidikan mempunyai banyak bentuk.Mulai dari yang nonformal sampai 
yang formal. Salah satu bentuk lembaga pendidikan formal adalah pendidikan 
sekolah (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi). Sekolah 
mempunyai struktur yang formal dengan batasan-batasan sistem yang jelas 
sehingga tampak sebagai suatu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan, baik 
lingkungan dekat maupun lingkungan jauh. (Uhar Suharsaputra, 2010 : 35) 
Pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya 
positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan 
pengetahuan baru. Melalui usaha pendidikan diharapkan kualitas generasi muda 
yang cerdas, kreatif, dan mandiri dapat terwujud. Hasil dari proses belajar tersebut 
tercermin dalam prestasi belajarnya(Uhar Suharsaputra, 2010 : 35).  
Upaya meraih prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar. 
Namun, dalam proses belajar banyak dijumpai permasalahan yang dialami oleh 
anak-anak,pemuda yang menyangkut dimensi kemanusiaan mereka. Permasalahan 
yang dialami oleh para remaja yang dalam konteks kali ini adalah peserta didik 
seringkali tidak dapat dihindari meski dengan pengajaran yang baik 
sekalipun.Seringkali didapatkan peserta didik absen dalam mengikuti pelajaran 
dengan berbagai alasan, baik karena sibuk dengan organisasi-organisasi yang 
sedang diikuti maupun karena berbagai kesibukan lain yang menyangkut pribadi 
mereka. Terkadang pula dijumpai peserta didik sering menunda mengerjakan 
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tugas-tugas belajar yang berujung pada kelalaian sehingga tidak 
mengumpulkannya.Tidak jarang pula dijumpai peserta didik yang tak mampu 
mengatur waktunya dalam hal mengerjakan tugas-tugas belajar terlebih jika 
disibukkan pula dengan kegiatan praktikum. Hal tersebut  dapatdisebabkan oleh 
rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengelola diri mereka. 
Kemampuan mengelola diri (self management) merupakan hal yang harus 
dimiliki setiap individu, terutama peserta didik.Karena peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa harus memiliki kemampuan mengelola diri yang 
baik.Mengelola diri merupakan  pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan 
perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap 
hal-hal yang tidak baik dan peningkatan perbuatan yang baik dan benar. 
Mengelola diri adalah sebuah proses merubah “totalitas diri” baik itu dari segi 
intelektual, emosional, spiritual, dan fisik agar apa yang kita inginkan dapat 
tercapai(Sutarto Wijono, 2010: 213). 
Kemampuan mengelola diri seseorang sangat erat kaitannya dengan 
mengelola diriyang dimilikinya. Menurut Goleman (2002 : 512), mengelola diri 
adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi 
(to manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui 
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial. 
Taraf EQ (Emotional Quotient) yang tinggi akan menjadikan seseorang 
dapat mengelola diridengan baik. Dan pengelolaan diri yang baik akan 
menjadikan seorang peserta didik lebih disiplin dalam belajar. Karena tanpa 
kesadaran akan keharusan dalam melaksanakan segala aturan-aturan yang telah 
ditetapkan sebelumnya, sesorang tidak mungkin dapat mencapai target yang 
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dicita-citakannya dengan maksimal. Selain itu, pengelolaan diri yang baik akan 
membantu seseorang dalam meningkatkan kreativitas belajarnya, sehingga 
memperoleh prestasi yang memuaskan yang didukung dengan kemampuan 
berpikir yang kreatif yang akan melahirkan ide-ide yang inovatif. 
Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai instansi 
pendidikan. Kita mengenal adanyadisiplin kerja, disiplin lalu lintas, disiplin 
belajar dan macam istilahdisiplin yang lain. Masalah disiplin yang dibahas dalam 
penelitian inihanya difokuskaan mengenai disiplin belajar.Disiplin yangdimaksud 
dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oleh parasiswa dalam kegiatan 
belajarnya baik di rumah maupun di sekolah. 
Dari pengertian disiplin di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud disiplin belajar dalam penelitian ini adalah pernyataan sikap dan 
perbuatan peserta didik dalam belajar matematika untuk melaksanakan kewajiban 
belajar secara sadar dengan cara menaati peraturan yang ada di lingkungan 
sekolah maupun di rumah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan melakukan pendekatan psikologi untuk mengetahui “Pengaruh 
Kemampuan Mengelola Diri (Self Management) terhadap Kedisiplinan 
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan.Rumusan 
masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik untuk 
mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan problematika (Suharsimi Arikunto, 2007: 11). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan mengelola diri (self management)Peserta Didik Kelas 
VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar? 
2. Bagaimana kedisiplinan belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP 
DDI Al-Irsyad Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengelola diri (self 
management)  terhadap kedisiplinan belajar Matematika Peserta Didik Kelas 
VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar? 
C. Hipotesis  
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 
masih harus diuji secara empiris (Sumadi Suryabrata, 1992: 69).  
Adanya hipotesa merupakan penggarisan arah penelitian agar tidak 
menimbulkan deviasi arti, memudahkan dan membantu peneliti dalam mencari 
data, dan memberikan tujuan akhir yang harus dibuktikan (Subagyo. 2004: 16). 
Adapun yang menjadi hipotesis dari penelitian ini adalah: 
“Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan mengelola diri (Self 
Management) terhadap kedisiplinan belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP DDI 
Al-Irsyad Makassar”. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variable X : Kemampuan Mengelola Diri (Self Management) 
Diri (self) adalah totalitas dari pemikiran, keinginan, dan gerakan yang 
dilakukan dalam ruang dan waktu.Maka, diri merupakan perpaduan antara 
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intelektual, emosional, spiritual, dan fisik.Adanya perpaduan yang kompleks ini 
sehingga dibutuhkan pengelolaan yang baik. 
Kemampuan mengelola diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bagaimana peserta didik mampu mengendalikan dirinya untuk tetap bisa 
memposisikan dirinya sebagai pelajar yang memiliki kewajiban untuk belajar 
meskipun ia memiliki banyak kesibukan, baik dalam hal organisasi maupun hal-
hal lain yang dapat menyebabkan konsentrasi pada proses pelajarannya terganggu 
sehingga dapat menghambat dirinya dalam mencapai apa yang dicita-citakan. 
2. Variable Y1: Kedisiplinan Belajar 
Masalah disiplin berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dan 
harus ditaati. Disiplin bukan hanya mempunyai arti taat atau patuh pada peraturan 
atau ketentuan yang datang dari orang lain, lembaga atau pemerintah, namun 
aturan-aturan tersebut juga datang dari diri sendiri yang merupakan kesadaran, 
kerelaan untuk melaksanakan rencana kegiatan yang telah direncanakan. Peserta 
didik yang disiplin berarti tingkah laku dan keputusannya dilakukan dengan sadar 
dan rela, sesuatu yang memungkinkan dapat menjadikan dirinya sebagai orang 
yang taat pada peraturan yang berlaku. 
Jadi disiplin belajar merupakan suatu sikap mental yang mengandung 
kerelaan tanpa paksaan untuk melakukan rentetan kegiatan dalam rangka 
menunaikan tugas dan tanggung jawab sebagai peserta didik, sebagai individu 
yang belajar dalam rangka mencapai tujuan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan keinginan-keinginan peneliti atas hasil 
penelitian dengan mengetahkan indikator-indikator apa yang hendak ditemukan 
dalam penelitian, terutama yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. 
Tujuan penelitian haruslah relevan dan konsisten dengan rumusan masalah dan 
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mencerminkan proses penelitian (Riduwan, 2009: 11). Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan mengelola diri (self management) Peserta 
Didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan mengelola diri (self 
management) terhadap kedisiplinan belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP 
DDI Al-Irsyad Makassar. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
a. Memberikan sumbangan informasi dan pemikiran dalam rangka 
pengembangan ilmu psikologi pendidikan terutama dikaitkan dengan  hal-hal 
yang mempengaruhi kedisiplinan belajar  serta kemampuan seoarang pelajar 
dalam mengelola dirinya. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam  rangka 
penyempurnaan konsep maupun implementasi praktik pendidikan sebagai 
upaya yang strategis dalam pengembangan kualitas sumberdaya manusia. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
sangat berarti bagi upaya perbaikan pengelolaan diri peserta didik dalam 
rangka meningkatkan kedisiplinan belajar nya,  
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b. Bagi orang tua, diharapkan penelitian ini menjadi referensi untuk membina 
anak-anaknya agar memupuk sikap disiplin sejak usia dini sehingga tumbuh 
menjadi manusia yang memiliki kedisiplinan yang tinggi, 
c. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
informasi mengenai pengelolaan diri peserta didik yang berpengaruh terhadap 
tingkat kedisiplinan dan kreativitas peserta didik, 
d. Dan bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 
menjadi masukan yang berharga dalam berkarya. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Mengelola Diri(Self Management) 
1. Defenisi SelfManagement 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu 
kegiatan, pelaksanaannya adalah “managing” atau pengelolaan,sedang 
pelaksananya disebut manager atau pengelola (George R. Terry dan Leslie W. 
Reu, 2012: 1) 
Sedangkan Syamsul Bahri Thalib diri (self) berisi ide-ide, persepsi-
persepsi, dan nilai-nilai yang mencakup kesadaran tentang diri sendiri.Diri adalah 
totalitas dari pemikiran, keinginan, dan gerakan yang dilakukan dalam ruang dan 
waktu.Maka, diri merupakan perpaduan antara intelektual, emosional, spiritual, 
dan fisik(Sutarto Wijono, 2010: 212). 
Jadi  penulis dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya manajemen diri 
merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang 
dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang 
tidak baik dan peningkatan perbuatan yang baik dan benar.  
2. Tantangan dan Hambatan dalam Self Management 
Manajemen diri ada beberapa tantangan yang didapatkan oleh individu, 
remaja khususnya diantaranya adalah : 
a. Mampu untuk hidup mandiri, dapat menentukan diri sendiri kemana dia akan 
melangkah. 
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b. Merumuskan bagaimana caranya untuk meraih impian yang ingin kita capai, 
dan bagaimana untuk mengelola diri dengan baik. 
Lingkungan dapat menjadi hambatan bagi remaja dalam mengelola dirinya 
sendiri. Hambatan tersebut adalah remaja ketika akan mengelola dirinya sendiri 
sering berorientasi kepada orang lain, bukan karena kemauan sendiri. Seharusnya 
remaja mempunyai niat yang tulus dari dalam dirinya untuk mengelola dirinya. 
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan diatas, 
diantaranya : 
a. Mampu menerima diri kita apa adanya, baik kelebihan ataupun kekurangan.  
b. Melakukan hal yang terbaik, baik untuk diri sendiri, orang lain, lingkungan 
dan Tuhan. 
c. Berani untuk bermimpi dan memimpikan sesuatu. 
d.  Mampu belajar dari pengalaman dan mampu mengambil hikmah dari suatu 
kejadian. 
 
3. Strategi Mengelola Konflik dalam Diri Individu 
Ada kecenderungan bahwa jika orang mengalami konflik sering kali 
menggunakan cakrawala berpikir secara sempit dalam menentukan strategi yang 
tepat. Jika konflik melanda dirinya, dia akan cenderung menggunakan reaksi 
menurut kebiasaannya dan kurang berpikir mengenai berbagai alternatif yang 
memungkinkan untuk dilakukan lebih dahulu. Oleh karena itu, memperjelas 
pemahamanya terhadap konflik dan penyelesaiannya yang efektif amat 
diperlukannya. Pendekatan pemecahan masalah sebaiknya mulai dipersiapkan 
oleh individu ketika mulai merasakan adanya konflik yang masih tersembunyi 
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(laten), sehingga solusi yang diberikan akan lebih efektif (Sutarto Wijono, 2010: 
213). 
Menurut Sutarto Wijono (2010: 213- 215), untuk memberi solusi terhadap 
konflik intraindividual diperlukan strategi yang efektif dengan langkah-langkah 
berikut: 
a. Pengenalan Diri 
Usaha paling awal adalah mengenal diri sendiri tentang kekuatan dan 
sekaligus kelemahannya yang dirasakan sebagai suatu yang tersembunyi (laten). 
Individu yang dapat mengenal kekuatannya secara tepat seperti emosi positif 
yang dimilikinya, yaitu bangga, bahagia, harapan, ciri-ciri pribadi seperti asertif, 
kreatif, inovatif, kritis, pantang menyerah, dan mempunyai kamauan yang keras 
dan bercita-cita tinggi akan dapat membawa pengaruh signifikan terhadap tujuan 
dan perannya dalam mengelola konflik intraindividual. Sebaliknya, kelemahan-
kelemahan itu dapat meliputi emosi yang negative (kemarahan, takut,cemas, 
iri,curiga, sedih,dendam), social-psikologis, dll yang dirasakan sebagai 
penghambat atau merintangi dirinya untuk mencapai tujuan. Namun, jika setiap 
kelemahan itu dipahami dan diusahakan untuk dikelola dan diperbaiki, maka 
individu akan dapat mencapai tujuan dan memainkan perannya untuk mengubah 
kelemahan-kelemahannya itu menjadi kekuatan yang dapat mengatasi konflik 
intraindividualnya. 
b. Meningkatkan Kekuatan 
Ketika individu mulai merasakan adanya konflik tersembunyi, sebaiknya 
perlu meningkatkan kekuatan.Salah satu kekuatan yang dapat dikembangkan 
adalah rasa percaya diri.Untuk dapat meningkatkan rasa percaya diri, maka 
individu perlu melihat berbagai keberhasilan yang telah dilakukannya dalam 
mencapai tujuan yang diharapkannya. Sebaliknya, untuk memainkan peran dan 
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menghadapi ambigiusnya, individu memerlukan rasa percaya diri bahwa ia dapat 
mencapainya. Rasa percaya diri perlu ditingkatkan ketika individu merasa bahwa 
dirinya banyak memiliki kelemahan. Untuk mengatasi situasi seperti itu, individu 
perlu melakukan strategi bahwa dengan mengenali kekuatan-kekuatannya lebih 
banyak daripada kelemahannya, maka individu dapat diharapkan 
mengembangkan kekuatan yang ada dalam dirinya tersebut secara lebih 
produktif, maka individu akan mempunyai rasa percaya diri untuk dapat 
mencapai tujuan dan peran yang dimainnkan sehingga konflik intraindividual 
akan menjadi semakin berkurang. 
c. Memilih Berbagai Alternatif 
Dalam menghadapi konflik intraindividual, individu perlu mempunyai 
berbagai alternative untuk dapat mengatasinya. Untuk mengatasi konflik peran 
dan ambigius diperlukan paling tidak empat cara, yaitu mempunyai kesadaran 
akan terjadinya konflik peran, menerima kondisi dan situasi jika konflik yang 
dapat membuat tekanan-tekanan dalam pekerjaan, memiliki kemampuan untuk 
mentolelir stress, dan memperkuat sikap/sifat pribadi lebih tahan dalam 
menghadapi konflik yang muncul. 
Menurut Prijosaksono, Aribowo dan Marlan Mardianto dalam buku self 
management terdapat dua belas yang bisa ditempuh agar mempunyai manajemen 
diri yang baik:  
a. Mengenali dan Menemukan Potensi Diri 
Supaya individu dapat mengenali dan menemukan potensi dimiliki, maka 
harus : 
1) Mengubah Sikap, 
2) Memperbaiki Pencitraan Diri, 
3) Terus Bekerja dan Berkarya, 
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b. Terus Bertumbuh dan Berkembang 
4) Peliharalah kesehatan fisiks, 
5) Tingkatkan Daya Pikiran, 
6) Kembangkanlah Kehidupan Spiritual, 
7) Lakukan Saja Sekarang, 
8) Tetaplah Belajar, 
c. Membangun Jaringan Kehidupan 
9) Kembangkan Jaringan Anda, 
10) Membangun dan Memelihara Hubungan, 
11) Membangun Sesama, 
12) Membangun Kelompok Tumbuh Bersama. 
 
B. Teori Kedisiplinan Belajar 
1. Defenisi Disiplin Belajar 
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple” yakni seorang yang 
belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin (Hurlock, 
1978:82). 
Menurut Arikunto (1990:114), di dalam pembicaraan disiplin dikenal dua 
istilah yang pengertiannya hampir sama tetapi pembentukannya secara berurutan. 
Kedua istilah itu adalah disiplin dan ketertiban, ada juga yang menggunakan 
istilah siasat dan ketertiban.Ketertiban menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh sesuatu dari luar 
misalnya karena ingin mendapat pujian dari atasan.Selanjutnya pengertian disiplin 
atau siasat menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertib karena 
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didorong kesadaran yang ada pada kata hatinya.Itulah sebabnya biasanya 
ketertiban itu terjadi dahulu, kemudian berkembang menjadi siasat. 
Menurut Soegarda Poerbakawatja (1990: 81) makna disiplin dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Disiplin adalah proses menyerahkan atau mengabdikan kehendak-kehendak 
langsung, dorongan-dorongan, keinginan atau kepentingan-kepentingan 
kepada suatu cita-cita atau tujuan tertentu untuk mencapai efek yang lebih 
besar. 
b. Pengawasan langsung terhadap tingkah laku bawahan (pelajar-pelajar) dengan 
menggunakan system hukuman atau hadiah. 
c. Dalam sekolah, suatu tingkat tata tertib tertentu untuk mencapai kondisi yang 
baik guna memenuhi fungsi pendidikan. 
Selanjutnya, Al-Ghazali dalam Zainuddin,dkk (1991: 83) menjelaskan 
bahwa disiplin diartikan sebagai kesediaan untuk mematuhi peraturan yang baik, 
demikian itu bukan hanya patuh karena adanya tekanan dari luar, melainkan 
kepatuhan didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan 
itu. 
Menurut W. S. Winkel (dalam Max Darsono, 2000:4), belajar adalah suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
nilai sikap. 
Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai instansi 
pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanyadisiplin kerja, disiplin lalu 
lintas, disiplin belajar dan macam istilahdisiplin yang lain. Masalah disiplin yang 
dibahas dalam penelitian inihanya difokuskaan mengenai disiplin belajar.Disiplin 
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yangdimaksud dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oleh parasiswa dalam 
kegiatan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah 
Menurut Slameto (2003:2), belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Dari seluruh pengertian antara disiplin dan belajar, dapat diambil 
kesimpulan bahwa yang dimaksud disiplin belajar dalam penelitian ini adalah 
pernyataan sikap dan perbuatan peserta didik dalam melaksanakan kewajiban 
belajar secara sadar dengan cara menaati peraturan yang ada di lingkungan 
sekolah maupun di rumah.  
Disiplin merupakan sikap positif yang perlu ditanamkan sejak dini pada 
diri anak. Sikap disiplin pada dasarnya merupakan suatu sikap yang diperintahkan 
dalam agama Islam, terutama menyangkut masalah ibadah, sebab dengan 
berdisiplin akan melatih manusia untuk dapat mengendalikan dirinya dengan baik. 
Sebagai dasar yang mudah dipahami dalam masalah pentingnya disiplin telah ada 
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 103 dan Al-Hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mas’ud yaitu: 
 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa).Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. (An-Nisa’: 103) (Departemen Agama RI, 
2004: 138). 
Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud ra yang terjemahnya 
sebagai berikut: 
“Dari Ibnu Mas’ud ra, bahwasanya ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah saw: “Amal bagaimanakah yang paling utama?, beliau bersabda: sholat 
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pada waktunya, berbuet baik kepada kedua orang tua, kemudian jihad (berjuang di 
jalan Allah)” (Muslich Shabir, 2004:179). 
Dari kedua dalil tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa shalat pada 
waktunya adalah hal yang dianjurkan oleh agama dan amal yang diutamakan oleh 
Allah.Dengan demikian tersirat anjuran di dalamnya agar manusia dapat 
berdisiplin dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan termasuk di dalamnya disiplin 
belajar, sebab disiplin adalah perbuatan yang disenangi oleh Allah swt. 
Berdisiplin sangat penting bagi setiap peserta didik. Berdisiplin akan 
membuat seorang peserta didik memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang 
baik, juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan watak yang baik. 
Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk kedisiplinan sedemikian rupa 
hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, 
tempat individu itu diidentifikasi. Adapun fungsi pokok disiplin ialah mengajar 
anak menerima pengekangan yang diperlukan dan membantu mengarahkan energi 
anak ke dalam jalur yang berguna dan diterima secara sosial (Hurlock, 1978: 82-
83). 
Untuk lebih memahami tentang disiplin belajar terlebih dahulu 
akandikemukakan pengertian disiplin menurut beberapa ahli. 
a. Menurut Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas)  
 
Menyebutkan makna kata disiplin dapat dipahami dalamkaitannya dengan 
latihan yang memperkuat koreksi dansanksikendali atau terciptanya ketertiban dan 
keteraturan dansistem aturan tata laku.Disiplin dikaitkan dengan latihan yang 
memperkuat, terutamaditekankan pada pikiran dan watak untuk menghasilkaan 
kendali diri kebiasaan untuk patuh, dan lain-lain.Disiplin dalam kaitannya dengan 
koreksi.atau sanksi terutama diperlukan dalam suatu lembaga yang 
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telahmempunyai tata tertib yang baik.Bagi yang melanggar tata tertibdapat 
dilakukan dua macam tindakan, yaitu berupa koreksi untuk memperbaiki 
kesalahan dan berupa sanksi.Kendali atau terciptanyaketertiban dan keteraturan 
berarti orang yang disiplin adalah yangmampu mengendalikan diri untuk 
menciptakan ketertiban danketeraturan. 
Sistem tata laku dimaksudkan bahwa setiap kelompok manusia, 
masyarakat, atau bangsa selalu terikat kepada berbagaiperaturan yang mengatur 
hubungan sesama anggotanya maupunhubungannya dengan masyarakat, bangsa 
atau negara.Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin dengan melakukanlatihan 
yang memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuhdan mempertinggi 
daya kendali diri.  
Sikap disiplin yang timbul dari kesadaran sendiri akan dapat lebih memacu 
dan tahan lama dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya 
pengawasan dari orang lain. Seorang siswa yang bertindak disiplinkarena ada 
pengawasan ia akan bertindak semaunya dalam prosesbelajarnya apabila tidak ada 
pengawas. Karena itu perlu ditegakkan di sekolah berupa koreksi dan 
sanksi.Apabila melanggar dapat dilakukan dua macam tindakan yaitu koreksi 
untuk memperbaiki kesalahan dan berupa sanksi. Keduanya harus dilaksanakan 
secara konsisten untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan pelanggaran 
terhadap norma dan kaidah yang telah disepakati bersama(Prijodarminto.Soegeng, 
1994). 
Hal ini dilakukan mengingat orang cenderung berperilaku sesuka 
hati.Begitu pula di lingkungan keluarga, disiplin perlu diajarkan kepada anak 
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sejak kecil oleh orang tuanya.Anak yangdididik disiplin, perlu mendapatkan 
perlakuan yang sesuai / sepatutnya bagi orang yang belajar. Apabila anak telah 
mengetahui kegunaan dari disiplin, maka siswa sebagai manifestasi dari tindakan 
disiplin akan timbul dari kesadarannya sendiri, bukan merupakansuatu 
keterpaksaan atau paksaan dari orang lain. Sehingga siswa akan berlaku tertib dan 
teratur dalam belajar baik di sekolah maupundi rumah. Dan akan menghasilkan 
suatu sistem aturan tata laku.Dimana siswa selalu terikat kepada berbagai 
peraturan yang mengatur hubungan dengan lingkungan sekolahnya dan 
lingkungan keluarganya. 
Suatu hal yang menjadi titik tolak dalam disiplin adalah sikapdan tindakan 
yang senantiasa taat dan mau melaksanakan keteraturan dalam suatu peraturan 
atau tata tertib yang ada. 
b. Menurut Gerakan Disiplin Nasional  
Disiplin adalah alat untuk menciptakan perilaku dantata tertib manusia 
sebagai pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat.Disiplin disini berarti 
hukuman atau sanksi yang berbobot mengatur dan mengendalikan perilaku”. 
c. Menurut Maman Rachman  
Menyatakan sebagai berikut disiplin sebagai upaya mengendalikan diri 
dan sikapmental individu atau masyarakat dalam mengembangkankepatuhan dan 
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertibberdasarkan dorongan dan kesadaran 
yang muncul dari dalamhatinya.Bertitik tolak dari dua pendapat yang terakhir, 
dapat diambilsuatu pengertian bahwa disiplin merupakan persesuaian antara 
sikap,tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan suatu peraturan yangsedang 
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diberlakukan. Sebab itulah guna mewujudkan disiplin dalamdiri siswa diperlukan 
adanya peraturan atau tata tertib dalamkegiatan belajar mengajar di 
sekolah.Dengan adanya peraturantersebut setiap sikap tindakan yang 
mencerminkan kedisiplinan dandilaksanakan dengan baik dan benar. 
d. Menurut ahli lain, Soegeng Prijodarminto  
 Mengemukakan sebagai berikut, disiplin adalah suatu kondisi yang 
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkannilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
atauketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam 
kehidupannya.Perilaku itu tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, 
pendidikan dan pengalaman.Dari pendapat ahli di atas diketahui bahwa disiplin 
akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan atau penanaman 
kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, yang harus dimulai sejak ada 
dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh 
berkembang dan menjadikannya bentuk disiplin yang semakin kuat. Disiplin yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah disiplin belajar di sekolah dan di rumah 
(Prijodarminto.Soegeng, 1994). 
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin belajar adalah suatu 
kondisi yang tercipta yang terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan 
seseorang peserta didik untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban dalam belajar matematika. 
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2. Pengertian Belajar 
Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli tentang pengertian  belajar. 
a. Slameto 
Menyatakan belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannyasendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
b. W.S.Winkel yang dikutip oleh Max Darsono 
Berpendapat “belajar adalah suatu aktivitas mental / psikis 
yangberlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,ketrampilan dan nilai sikap”.Sesuai 
dengan kedua pendapat tentang pengertian belajar diatas, terkandung pengertian 
bahwa belajar adalah serangkaiankegiatan yang sengaja dilakukan oleh seseorang 
dengan tujuan untuk memperoleh perubahan secara menyeluruh dalam tingkah 
lakunya,sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi 
denganlingkungannya. 
c. Menurut Margaret E. Bell Gredler  
 Menyatakan belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, 
ketrampilan, dan sikap (Tu’u. Tulus, 2004). 
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu. 
3. Unsur-unsur Disiplin 
Menurut Tulus Tu’u (2004: 33) menyebutkan unsur–unsur disiplin adalah 
sebagai berikut 
21 
 
a. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 
b. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanyakesadaran 
diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilandirinya. Dapat juga 
muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dandorongan dari luar dirinya. 
c. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina,dan 
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukanatau diajarkan. 
d. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yangberlaku, dalam 
rangka mendidik, melatih, mengendalikan danmemperbaiki tingkah laku. 
Sedangkan Menurut Hurlock (1978: 84) disiplin harus mempunyai empat 
unsur pokok, yaitu: 
a.  Peraturan sebagai pedoman kedisiplinan 
Peraturan adalah pola yang diterapkan untuk tingkah laku.Tujuannya ialah 
membekali anak dengan pedoman kedisiplinan yang disetujui dalam situasi 
tertentu.Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting, yaitu, fungsi 
pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak kedisiplinan yang 
disetujui anggota kelompok tersebut.Dan fungsi preventif karena peraturan 
membantu mengekang kedisiplinan yang tidak diinginkan. 
Peraturan dianggap efektif apabila setiap pelanggaran atas peraturan 
mendapat konsekuensi yang setimpal, apabila tidak maka peraturan tersebut akan 
kehilangan maknanya. Peraturan yang efektif dapat membantu seseorang agar 
merasa terlindungi sehingga ia tidak perlu melakukan hal-hal yang tidak pantas. 
b. Hukuman untuk pelanggaran peraturan 
Hukuman berasal dari kata latin, punier dan berarti menjatuhkan hukuman 
pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai 
ganjaran atau pembalasan. Tersirat di dalamnya bahwa kesalahan, perlawanan 
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atau pelanggaran ini disengaja, dalam arti peserta didik mengetahui perbuatan itu 
salah tetapi tetap melakukannya.Tidak cukup hanya dengan mengetahui peraturan 
saja, tetapi harus disertai dengan pengertian terhadap arti dari peraturan 
selengkapnya. 
Tujuan hukuman menurut Hadisubrata (1988 dalam Tu’u 2004: 56) yaitu 
untuk mendidik dan menyadarkan peserta didik bahwa perbuatan yang salah 
mempunyai akibat yang tidak menyenangkan. Hukuman diperlukan juga untuk 
mengendalikan kedisiplinan disiplin, tetapi hukuman bukan satu-satunya cara 
untuk mendisiplinkan anak atau siswa. 
Hukuman mempunyai tiga fungsi. (1) menghalangi pengulangan tindakan, 
(2) mendidik, sebelum peserta didik mengerti peraturan, peserta didik dapat 
belajar tindakan tersebut benar atau salah dengan mendapat hukuman, (3) 
memberi motivasi untuk menghindari kedisiplinan yang tidak diterima di 
masyarakat. 
c. Penghargaan  
Penghargaan diberikan untuk hasil yang baik.Penghargaan tidak perlu 
berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di 
punggung. Penghargaan mempunyai tiga peranan penting yaitu, (1) penghargaan 
mempunyai nilai mendidik, (2) penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk 
mengulangi kedisiplinan yang disetujui secara sosial, dan (3) penghargaan 
berfungsi untuk memperkuat kedisiplinan yang disetujui secara sosial, dan 
tiadanya penghargaan akan melemahkan kedisiplinan. 
d. Konsistensi 
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas.Konsistensi harus 
menjadi ciri semua aspek disiplin. Konsistensi dalam peraturan yang digunakan 
sebagai pedoman kedisiplinan, konsistensi dalam cara peraturan diajarkan dan 
23 
 
dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan bagi yang tidak menyesuaikan 
dengan standar, dan dalam penghargaan bagi mereka yang menyesuaikan. 
Konsistensi mempunyai tiga fungsi yaitu, (1) mempunyai nilai mendidik 
yang besar, (2) konsistensi mempunyai nilai motivasi yang kuat untuk melakukan 
tindakan yang baik di masyarakat dan menjauhi tindakan yang buruk, dan yang 
terakhir, (3) konsistensi membantu perkembangan peserta didik untuk hormat 
pada aturan-aturan dan masyarakat sebagai otoritas. Peserta didik yang telah 
berdisiplin secara konsisten mempunyai motivasi yang lebih kuat untuk 
berkedisiplinan sesuai dengan standar sosial yang berlaku dibanding peserta didik 
yang berdisiplin secara tidak konsisten. 
Masalah umum yang muncul dalam disiplin adalah tidak konsistennya 
penerapan disiplin.Terdapat perbedaan antara tata tertib yang tertulis dengan 
pelaksanaan di lapangan, begitupun dengan sanksi atau hukuman ada perbedaan 
antara pelanggar yang satu dengan yang lainnya. Ketidak konsistensinya 
penerapannya disiplin akan membingungkan, maka diperlukan sikap konsisten 
dan konsekuen panegak disiplin dalam implementasi disiplin. Soegeng (1994 
dalam Tu’u 2004: 56) mengatakan, “Dalam menegakkan disiplin bukanlah 
ancaman atau kekerasan yang diutamakan, yangdiperlukan adalah ketegasan dan 
keteguhan di dalam melaksanakan peraturan, hal itu merupakan modal utama dan 
syarat mutlak mewujudkan disiplin”. 
 
4. Fungsi Disiplin 
Fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u (2004:38) adalah:   
a. Menata kehidupan bersama 
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu 
menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang 
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berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesama 
menjadi baik dan lancar. 
b. Membangun kepribadian 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan.Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut 
memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, 
dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku 
dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke dalam dirinya serta berperan dalam 
membangun kepribadian yang baik. 
c. Melatih kepribadian 
Sikap, kedisiplinan dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 
terbentuk melalui latihan.Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur 
dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih. 
d. Pemaksaan 
Disiplin dapat terjadi karena adanya penaksaan dan tekanan dari luar, 
misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu sekolah yang 
berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut. 
e. Hukuman 
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi 
yang melanggar tata tertib tersebut. 
f. Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. 
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C. Penerapan Kedisiplinan 
Menurut Arikunto (1990:137) macam-macam disiplin ditunjukkan dengan 
tiga kedisiplinan yaitu: 1) kedisiplinan kedisiplinan di dalam kelas, 2) kedisiplinan 
kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah, dan 3) kedisiplinan kedisiplinan 
di rumah. 
Sedangkan Sofchah Sulistyowati (2001:3) menyebutkan agar seorang 
pelajar dapat belajar dengan baik ia harus bersikap disiplin, terutama disiplin 
dalam hal-hal sebagai berikut: 
a.  Disiplin dalam menepati jadwal belajar.  
b. Disiplin dalam mengatasi semua godaan yang akan menunda-nunda waktu 
belajar. 
c. Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan 
semangat belajar baik di sekolah seperti menaati tata tertib, maupun disiplin di 
rumah seperti teratur dalam belajar. 
d. Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan cara 
makan yang teratur dan bergizi serta berolahraga secara teratur. 
 
D. Teori Belajar 
Menurut pengertian secara teoritis psikologis, belajar merupakan satu 
proses perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, banyak pendapat 
mengenai defenisi belajar diantaranya sebagai berikut: 
Defenisi Beajar yang dikemukakan oleh Slamento (1995 : 2) adalah: 
"Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasi pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya". 
Sedangkan Hudoyo (1990 : 3) mengemukakan bahwa: "Belajar 
merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah 
laku yang relatif/tetap. Perubahan tingkah laku itu ditandai oleh kemampuan 
peserta didik yang mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan". 
Wingkel (2007 :56) mengemukakan bahwa: "Belajar merupakan proses 
dari belum mampu kearah yang sudah mampu dan proses perubahan selama 
jangka waktu tertentu. Makin banyak kemampuan yang diperoeh sampai menjadi 
milik pribadi, makin banyak pula perubahan yang dialami". 
Gagne (dalam Wingkel,2007 : 100-115) mengemukakan ada delapan tipe 
beajar yang terdiri dari: 
1. Belajar Sinyal 
Belajar Sinyal dapat dilakukan dengan memberikan reaksi pada 
perangsang (S => R), misalnya bunyi bel sebagai tanda akan disajikan 
makanan => mulut siap dengan air liur. 
2. Belajar Perangsang-Reaksi 
Belajar perangsang-reaksi, dengan mendapat pengurangan/peneguhan 
dengan memberikan reaksi pada perangsangan (S =>R).Misalnya burung 
mematuk lingkarang => diberi makan. Akan diulang-ulang "coba 
salaman dengan paman" => mendapat senyuman. Akan diulang-ulang. 
3. Belajar Membentuk Rangkaian Gerak-Gerik 
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Belajar membentuk rangkaian gerak gerik dengan menghubungkan 
gerakan yang satu dengan yan lain. Misalnya pintu mobil - duduk control 
– prosnelling - menghidupkan mesin - menekan kopling – pasang 
porsneling - menginjak gas. 
4. Belajar Asosiasi 
Belajar asosiasi dengan memberikan reaksi verbal pada 
stimulus/perangsang. Misanya "meja" dalam bahasa inggris apa? => 
"table" dan "nomor telponmu" => "0411331331". 
5. Belajar Diskriminasi yang Jamak 
Belajar diskriminasi yang jamak dengan memberikan reaksi yang 
berbeda pada stimulus-stimulus yang mempunyai 
kesamaan/kemiripan.Misanya "menyebutkan merek mobil-mobi yang 
lewat di jalan". 
6. Belajar Konsep  
Belajar konsep dengan penempatkan obyek-obyek dalam kelompok 
tertentu, misalnya "manusia, ikan paus, kera, anjing adalah makhluk 
menyusui". 
7. Belajar Kaidah 
Belajar kaidah dengan menghubungkan beberapa konsep, misalnya 
benda yang bulat berguling pada alas miring, 2 x 8 = 16 atau dua kali 
delapan sama dengan enam belas. 
8. Belajar Memecahkan Problem 
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Belajar memecahkan problem dilakukan dengan cara menggabungkan 
beberapa kaidah menjadi prinsip pemecahan. Contoh pemecahan 
problem dapat dilakukan dengan menemukan cara sebuah bola berguling 
pada bidang miring. Menemukan cara memperoleh energi dari atom, 
tanpa mencemarkan lingkungan hidup. 
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Slameto (1991) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktor intern adalah yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah yang ada diluar individu. 
1. Faktor intern 
Faktor intern atau faktor dari dalam diri siswa adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Fisiologis 
Aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenaan 
dengan keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang misalnya 
menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh, seperti sakit atau 
terjadinya gangguan pada fungsi-fungsi tubuh.Aspek ini juga 
menyangkut kebugaran tubuh. 
Slameto (1991) menyatakan bahwa kesehatan dan cacat 
tubuh juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Proses belajar 
seseorang akan terganggu apabila kesehatan terganggu, selain itu ia 
juga akan cepat lelah, merasa pusing-pusing, kurang bersemangat, 
ngantuk dan lain-lain. Cacat salah satu anggota tubuh menyebabkan 
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kondisinya kurang baik.Cacat tubuh dapat berupa buta, tuli, setengah 
tuli, patah kaki, lumpuh, dan lain-lain.Apabila faktor-faktor diatas 
terjadi pada siswa, hendaknya dicari jalan keluarnya dengan mencari 
penyebab kecacatan atau penyebab terjadinya gangguan-gangguan 
kesehatan diatas. 
b. Aspek Psikologis 
Slameto (1991 : 59 – 62) menyatakan bahwa faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar adalah : (a) intelegensi, (b) 
perhatian, (c) minat, (d) bakat, (e) motif, (f) kematangan, dan (g) 
kesiapan. 
(a) Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil  
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah tidak akan berhasil. Meskipun demikian, 
siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum pasti 
berhasil dalam belajar. 
Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu proses 
yang kompleks dengan faktor yang mempengaruhinya. Siswa yang 
memiliki tingkat intelegensi yang normal, dapat berhasil dengan baik 
dalam belajar, apabila yang bersangkutan belajar secara secara 
baik.Sebaliknya, siswa yang memiliki intelegensi rendah, perlu 
dididik di lembaga-lembaga pendidikan khusus seperti Sekolah Luar 
Biasa (SLB). 
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(b) Perhatian 
Gazali dalam Slameto (1991) menyatakan bahwa perhatian 
merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata 
tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. 
Untuk memperoleh hasi belajar yang baik, siswa harus memberikan 
perhatian penuh pada bahan yang dipelajarinya, karena apabila 
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian bagi siswa, akan 
menimbulkan kebosanan, sehingga yang bersangkutan tidak lagi 
belajar. Supaya timbul perhatian siswa terhadap bahan pelajaran, 
usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara 
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya. 
(c) Minat 
Hilgart (dalam Slameto, (1991) menyatakan interest is 
persiting tendency to pay ettention to an enjoy some activities or 
content. Dengan demikian, minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
termasuk belajar yang diminati siswa, akan diperhatikan terus-
menerus yang disertai rasa senang. Oleh sebab itu, ada juga yang 
mengartikan minat adalah perasaan senang atau tidak senang 
terhadap suatu objek. Misalnya minat siswa terhadap mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam akan berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya, dan pada gilirannya akan dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajarnya. 
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Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa  
atau tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan 
belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah 
dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat 
dapat menambah kegiatan belajar. 
(d) Bakat 
Bakat atau aptitude menurut Higard adalah the capacity to 
learn. Dengan perkataan lain, bakat merupakan kemampuan untuk 
belajar. Secara umum bakat merupakan kemampuan potensial yang 
dimilki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang. Kemampuan potensial itu baru akan terealisir menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Setiap orang 
(siswa) pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitasnya 
masing-masing.Secara umum bakat hampir mirip dengan 
intelegensi.Itulah sebabnya seorang anak yang mamiliki intelegensi 
sangat cerdas (superior) atau luar biasa cerdasnya (very superior) 
disebut juga sebagai talented child atau anak berbakat. 
(e) Memotivasi Siswa 
Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu.Motivasi dapat dibedakan 
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kedalam motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang 
dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan menyenangi 
materi dan kebetuhannya terhadap materi tersebut, apakah untuk 
kehidupannya masa depan siswa yang bersangkutan atau untuk yang 
lain. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar 
individu siswa  yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
belajar. Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, 
keteladanan Orang Tua, Guru merupakan contoh-contoh konkret 
motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 
(f) Sikap siswa 
Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi efektif, 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
yang relatif tetap terhadap objek tertentu, seperti orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap yang positif 
terhadap mata pelajaran tertentu merupakan pertanda awal yang baik 
bagi proses belajar siswa. Sebaiknya sikap yang negatif terhadap 
mata pelajaran tertentu apalagi ditambah dengan timbulnya rasa 
kebencian terhadap mata pelajaran tertentu, akan menimbulkan 
kesalahan belajar bagi siswa yang bersangkutan. Misalnya, siswa 
yang bersikap acuh terhadap bahasa inggris, matematika, dan lain-
lain, akan menyebabkan siswa yang bersangkutan kurang 
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mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga pada gilirannya 
menyebabkan hasil belajarnya selalu rendah. 
(g) Kematangan dan Kesiapan 
Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam 
pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-organ biologis-nya 
sudah siap untuk melakukan kecakapan baru.Misalnya anak dengan 
kakinya yang sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarimya 
suadah siap untuk menulis dan lain-lain.Kematangan belum berarti 
anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu 
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. 
Dengan perkataan lain, anak yang sudah siap (matang) belum 
dapat melaksanakan kecakapan sebelum belajar. Belajar akan lebih 
berhasil apabila anak atau siswa sudah siap (matang) untuk belajar. 
(h) Faktor Kelelahan 
Kelelahan mempengaruhi belajar dan pada gilirannya dapat 
juga mempengaruhi hasil belajar, maka perlu diupayakan untuk 
mengatasinya. Upaya mengatasi kelelahan, baik secara individu 
maupun proses belajar- mengajar dapat dilakukan: (1) tidur yang 
cukup, (2) istirahat yang cukup, (3) mengusahakan variasi dalam 
belajar, (4) mengkonsumsi obat yang tidak membahayakan bagi 
kesehatan tubuh, (5) reaksi yang teratur, (6) olahraga secara teratur, 
(7) mengimbangi makan dengan makanan yang memnuhi syarat-
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syarat kesehatan, dan (8) konsultasi dengan dokter, psikiater, 
konselor, dan lain-lain apabila kelelahannya sangat serius. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
individu.Faktor ekstern diantaranya adalah lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. 
a. Lingkungan Keuarga 
Lingkungan keuarga merupakan tempat dimana awal 
pembelajaran dimuai, dimana sejak anak lahir dan dibesarkan di 
lingkungan keluarga. Lingkungan keuarga mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran anak. 
b. Lingkugan Masyarakat 
Lingkungan Masyarakat adalah tempat pembelajaran kedua 
setelah lingkungan keluarga, dimana lingkungan masyarakat 
mempunyai peranan dalam bentuk watak dan kelakuan anak ala 
bermasyarakat. 
F. Pembelajaran Matematika 
Dalam pelaksanaan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok, dapat dikatakan bahwa tanpa beajar maka tidak ada 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
tergantung sejauh mana proses berpikir yang menekankan kepada proses 
pencarian dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang 
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sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya. 
Perubahan yang dimaksud berupa pengetahuan sikap keterampilan, pemahaman 
dan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang melakukan kegiatan 
belajar. 
Pengertian belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang 
berbeda.Menurut Morgan (Ratumanan, 2002:1) belajar dapat didefinisikan 
sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil 
latihan dan pengalaman. 
Mappasoro (2004:2) belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang terjadi 
karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek 
kognitif, psikomotor dan efektif. Pendapat Gagne (Slamento, 1995:13) bahwa 
belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan 
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Sedangkan Hitzman (Syah, 
2004:1990) mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
organisme (manusia atau hewan) yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 
Menurut Usman (2005:5) belajar diartikan sebagai proses perubahan 
tingkah laku pada diri individu dengan adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan lingkungannya. Dalam pengertian ini terdapat pengertian kata 
perubahan yang berarti bahwa seseorang mengalami proses belajar, akan 
mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuan, aspek keterampian, 
maupun sikapnya. 
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dikatakan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya dan perubahan itu bertujuan untuk 
memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya, baik dalam hal kebiasaan, 
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 
Menurut Dienes (Hudoyo, 2003:60) belajar matematika melibatkan suatu 
struktur hirarki dari suatu konsep-konsep yang lebih tinggi yang dibentuk atas 
dasar apa yang lebih terbentuk sebelumnya. Jadi asumsi ini berarti bahwa konsep-
konsep matematika tingkat yang lebih tinggi tidak mungkin bila prasyarat yang 
mendahului konsep itu yang belum dipelajari.Belajar matematika dimaksudkan 
sebagai pengerjaan matematika dimana menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai bagian yang utama. Menurut Gagne (Sherman, 2003:33) dalam 
belajar matematika ada dua objek yaitu antara lain: objek langsung dan objek tak 
langsung. Objek langsung yaitu kemampuan menyelidiki dan memcahkan 
masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu 
semestinya beajar.Sedangkan objek tak langsung yaitu berupa fakta, keterampilan, 
konsep atau aturan. 
G. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakekatnya merupakan 
gambaran hasil belajar yang harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan 
siswa setelah menerima atau menyelesaikan pengalaman belajar. 
Hasi belajar dipengaruh oleh dua faktor yaitu dari dalam (internal) dan 
faktor dari luar (eksternal).Suryabrata (1982:27) mengemukakan bahwa yang 
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termasuk faktor internal adalah faktor psikologis (misalnya kecerdasan, motivasi 
berperestasi, dan kemampuan kognitif) sedangkan yang termasuk faktor eksternal 
adalah faktor lingkungan dan faktor instrumental (misalnya Guru, kurikulum dan 
model pembelajaran). 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang  di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian ex-postfakto karena para peneliti berhubungan dengan variabel yang 
telah terjadi dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang 
diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas (independent variabel) dan variabel 
terikat atau dependent variabel sudah dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian 
dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diprediksi jika variabel bebas 
mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat. Sedangkan untuk mencari 
hubungan maupun prediksi, seorang peneliti sudah dianjurkan menggunakan 
hipotesis sebagai petunjuk dalam pemecahan masalah penelitian(Sugiyono 2012, 
200).. 
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
Variabel independen:Mengelola diri (X). 
Variabel dependen : Kedisiplinan belajar peserta didik (Y). 
2. Desain Penelitian 
Desain keterkaitan antara variabel-variabel tersebut digambarkan sebagai 
berikut:  
      
 
(Sugiyono 2012, 234). 
Gambar 3.1  Desain Penelitian hubungan antara variabel penelitian 
 X  Y 
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Keterangan: 
X = Mengelola diri 
Y  = Kedisiplinan Belajar Peserta didik 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan 
secara terencana menjadi target kesimpulan dari kedisiplinan akhir suatu 
penelitian. Selanjutnya Sugyiono (2011:117) menjelaskan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
peserta didik kelas akselerasi Peserta Didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad 
Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2011:118). Tujuan dilakukannya sampling adalah untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian 
dari populasi. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh atau sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Suharsimi 
(2005: 120) menjelaskan bahwa apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik 
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diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jadi yang 
menjadi sampel pada penelitian ini adalah senbanyak 30 orang. 
D. Prosedur penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian angket pada peserta didik.  
3. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari kedisiplinan penelitian di sekolah dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
4. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan kedisiplinan pengolahan, analisis, 
dan kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Instrumen pengumpulan data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009:101) instrumen penelitian merupakan 
alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
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mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut. 
1. Angket/kuesioner 
Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan tentang sikap 
seseorang terhadap keadaan diri dan ligkungannya.  
Macam-macam koesioner : 
a. Kuesioner terbuka yaitu kuesioner dimana jawaban pertanyaan yang 
direncanakan  oleh sipeneliti, responden diberi kesemapatan yang luas untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Kata yang digunakan dalam pertanyaan 
biasanya; apakah, mengapa, kapan, bagaimana, dan siapa.  
b. Kuesioner tertutup yaitu kuesioner dimana telah disiapkan alternatif 
jawaban. Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likers 
misalanya sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, kurang sesui, dan tidak 
sesuai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang 
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang 
dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut  dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 
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2010: 134-135). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 
diberi skor sebagai berikut: 
a)  Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
b)  Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
c)  Respon tidak sesuai diberikan skor dua (2) 
d)  Respon sangat tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut.   
Pada penelitian ini digunakan tiga macam angket untuk mengungkap 
hubungan antara mengelola diri dengan kedisiplinan belajar matematika peserta 
didik akselerasi. Angket disusun dengan menggunakan skala likert dengan empat 
kategori respon. Angket dalam penelitin ini adalah: 
Tabel 3.1: Kisi-kisi angket variable X (kemampuan mengelola diri) 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 
No 
Item 
Kemampu
-an 
mengelola 
diri (self 
manage-
ment) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengen-
dalian 
diri 
Pikiran Memikirkan segala dampak yang akan 
terjadi sebelum melakukan suatu 
tindakan. 
2 
Melakukan sesuatu tanpa memikirkan 
akibatnya. 
22 
Ucapan  Mengucapkan sesuatu hanya jika 
mempunyai manfaat. 
4 
Tidak mengucapkan kata-kata yang dapat 
menyinggung perasaan orang lain. 
3 
Perbuatan  Tidak melakukan perbuatan yang tidak 
sesuai norma. 9 
Melakukan hal-hal yang hanya dianggap 
penting. 10 
Memberi pertolongan hanya kepada 
teman baiknya. 15 
Prokrastin
asi 
Lebih memilih menonton/main 
game/kegiatan lain yang lebih 
menyenangkan daripada belajar. 
14 
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Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 
No 
Item 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas yang seharusnya dilakukan dalam 
sehari, tetapi diselesaikannya selama 
beberapa hari jika mengalami banyak 
masalah. 
7 
Merubah 
Totalitas 
Diri 
Intelektu-
al 
Mampu belajar dimana saja. 11 
Merasa cukup dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki. 16 
Tidak puas dengan pengetahuan yang 
diperoleh di saat belajar. 5 
Setiap tugas yang diberikan langsung 
diselesaikannya. 1 
Mengantisipasi ujian mendadak dengan 
mempersiapkan diri setiap kali sebelum 
pelajaran dimulai. 
20 
Emosio-
nal 
Mampu menyadari dan memahami 
keseluruhan proses yang terjadi di dalam 
dirinya, perasaan, pikiran, dan latar 
belakang dari tindakannya. 
12 
Mampu mengelola dan menyeimbangkan 
emosi-emosi yang dialaminya. 13 
Tidak mampu menangani perasaan yang  
dialami hingga sering kehilangan 
kesadaran dirinya. 
21 
   Mampu memotivasi diri ketika berada 
dalam keadaan putus asa. 17 
Tidak mampu bertahan dan sering 
kehilangan harapan ketika menghadapi 
masalah. 
8 
Mampu membina hubungan yang efektif 
dengan orang lain. 18 
Spiritual Tepat waktu dalam melaksanakan shalat 
lima waktu. 
19 
Menunda-nunda shalat lima waktu 
karena merasa pekerjaan yang sedang 
dilakukan lebih penting. 
6 
Strategi 
Menge-
lola 
Konflik 
Intra in-
dividual 
Pengenala
n diri 
Mampu mengenali diri sendiri. 23 
Meningkat
kan 
kekuatan 
Mampu meningkatkan rasa percaya diri 
sebagai bentuk kekuatan dalam 
menghadapi konflik dalam diri. 
24 
Memilih 
berbagai 
alternative 
Mampu mencari berbagai alternative 
dalam memcahkan maslah yang 
dihadapi. 
25 
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Tabel 3.2: Kisi-kisi angket variable Y (kedisiplinan belajar) 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 
No 
Item 
Kedisipli-
nan 
Belajar 
Pengelo-
laan 
waktu 
Kemam-
puan 
untuk 
mengelola
waktu/ma
najemen 
waktu 
 
Lebih bersemangat mengerjakan tugas 
jika sudah menjelang batas waktu 
pengumpulan. 
1 
Mengumpulkan tugas sesuai dengan 
batas waktu yang ditentukan karena ia 
bisa mengerjakannya. 
16 
Merencanakan mengumpulkan tugas hari 
ini, tetapi malah mengumpulkannya 
beberapa hari kemudian. 
25 
Membuat jadwal kegiatan harian. 5 
Berusaha menghindari hal-hal yang tidak 
terlalu penting agar tugas yang 
dikerjakan cepat selesai tepat pada 
waktunya. 
10 
Unsur-
unsur 
Disiplin 
Peraturan  
sebagai 
pedoman 
Mampu menaati semua peraturan yang 
telah ditetapkan oleh sekolah. 26 
 Mampu menjalankan jadwal kegiatan 
yang telah dibuat meski mengalam 
berbagai rintangan. 
6 
Melamun ketika waktunya untuk belajar. 9 
Hukuman  
 
Mampu menerima sanksi atas 
pelanggaran peraturan sekolah. 15 
Tidak ingin menunda waktu untuk 
menyelesaikan tugas belajar karena ingin 
menjadi yang pertama mengumpulkan 
tugas tersebut. 
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Memberikan sanksi pada diri sendiri jika 
jadwal kegiatannya tidak terlaksana. 7 
Lebih banyak memanfaatkan waktu 
untuk belajar agar bisa mendapat nilai 
yang baik. 
22 
Konsisten-
si  
 
Tetap konsisten terhadap 
peraturan/jadwal kegiatan yang  telah 
ditetapkan. 
23 
Tetap konsisten terhadap hukuman ketika 
terjadi pelanggaran terhadap aturan. 27 
Tetap berusaha untuk memanfaatkan 
waktu untuk tetap bisa belajar meskipun 
pikiran sedang kacau karena masalah 
dihadapi. 
8 
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Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 
No 
Item 
Tetap bersemangat mengerjakan tugas 
belajar sekalipun mengalami banyak 
masalah. 
 
Penghar-
gaan 
Meluangkan waktu untuk berefreshing 
jika apa yang ditargetkan tercapai. 12 
Kemam-
puan 
Intelektual Lambat memulai untuk mengerjakan 
tugas  fisika meskipun sudah 
merencanakan mengerjakannya dengan 
baik. 
4 
Mampu mengerjakan tugas belajar yang 
sulit sehingga selesai dengan cepat. 3 
Menghabiskan banyak waktu untuk 
memikirkan ketidakmampuan dalam 
menyelesaikan soal-soal ujian. 
18 
Tidak akan belajar jika menemui 
kesulitan dalam belajar karena merasa 
tidak bisa menyelesaikannya dengan baik 
dan benar. 
19 
Mengalami kelambanan dalam 
mengerjakan tugas-tugas belajar. 21 
 Kondisi 
fisik 
Jika mengalami kelelahan, ia lebih sering 
menunda waktu belajarnya. 20 
Tetap berusaha untuk konsisten 
menyelesaiakan tugas-tugas belajar 
sekalipun mengalami kelelahan. 
11 
Factor 
Pendu-
kung 
Lingku-
ngan  
Lingkungan keluarga/lingkungan sosial 
mendukung terlaksananya peraturan-
peraturan dan jadwal kegiatan yang telah 
dibuat. 
14 
Keterse-
diaan 
bahan atau 
materi 
 
Senang belajar jika peralatan belajarnya 
lengkap. 24 
Tetap belajar dengan serius meskipun 
peralatan belajar tidak lengkap. 13 
Mencari materi belajar di warnet jika 
materi yang didapatkan di sekolah tidak 
lengkap. 
17 
  
Jumlah aitem angket sebanyak 23 butir, terdiri dari 13 aitem favourable 
dan 10 aitem unfavourable. Angket kedisiplinan belajar terdiri dari 4 pilihan 
jawaban yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), tidak sesuai 
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(TS). Penilaian aitem favourable bergerak dari skor 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 
(kurang sesuai), 1 (tidak sesuai). Sedangkan penilaian aitem unfavourable 
bergerak dari skor 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (kurang sesuai), 4 (tidak sesuai). 
Susunan item angket kedisiplinan belajar dapat dilihat pada tabel 3.2. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan 
mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang 
terdapat baik di lokasi penelitian maupun diinstasi lain yang ada pengaruhnya 
dengan lokasi penelitian (Buchari Alma 2009, 72).  
Pada tehnik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 
tempat (Sukardi 2008, 81).  
Bentuk dokumentasi yang digunakan adalah berupa catatan-catatan resmi 
dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti biografi, surat-
surat, agenda, profil sekolah, absen kelas dan lain-lain. 
F. Teknik analisis data 
Tekhnik analisis data yang digunakan adalah: 
a. Analisis deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (Sugiyono 2009, 29). 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. 
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Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki (Mustamin 2009, 19- 20). 
Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif  
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
1.  Mean atau rata-rata 
   Me = ∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
(Sugiyono 2009, 29) 
keterangan: 
Me  =   Mean untuk data bergolongan 
∑𝑓𝑖  =   Jumlah data / sampel 
fixi   =  produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan        
tanda kelas (xi)    
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
2.  Rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data 
yang terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya 
adalah: 
  R = xt - xr(Sugiyono 2009, 29) 
keterangan:  
 R = Rentang 
 xt = Data terbesar dalam kelompok 
 xr = Data terkecil dalam kelompok 
3.   Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
      K = 1 + 3,3 log n(Sugiyono 2009, 30) 
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keterangan:  
K  = jumlah kelas interval 
n  = jumlah data observasi 
log   = logaritma  
4.   Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
      P = 𝑅
𝐾
  (Sugiyono 2009, 31) 
Dimana: 
P  =  panjang kelas 
R  =  Rentang 
K =  jumlah kelas interval 
5.   Standar deviasi 
            S = �∑𝑓𝑖(𝑥𝑖− 𝑥 ̅)2(𝑛−1) (Sugiyono 2009, 32) 
6.  Kategorisasi  
a. Mengelola diri 
 
Interval =  
jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori  
Tabel 3.3: Tabel Kategori Mengelola Diri 
Kategori  Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-24 25-48 49-72 73-96 97-120 
b. Kedisiplinan Belajar Peserta didik 
 
Interval =  
jumlah soal x  ΣAlternatif jawaban
jumlah kategori  
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Tabel 3.4: Tabel Kategori Kedisiplinan Belajar. 
Kategori  Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-14 15-28 29-42 43-56 57-70 
b. Analisis inferensial 
Analisis inferensial yaitu menguji korelasi antara variabel yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien 
korelasi (r) antara mengelola dirional  dan keyakinan diri (variabel X) terhadap 
kedisiplinan belajar peserta didik (variabel Y) dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
        rxy= 
𝛴 𝑋𝑌(𝛴𝑥2)(𝛴𝑌2)                   (Suharsimi. 2002: 241)       
Keterangan: 
 rxy    =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
∑ 2X = Jumlah dari seluruh skor variable X, setelah  terlebih  dahulu 
dikuadratkan 
∑ 2Y = Jumlah dari seluruh skor variable Y, setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan. 
∑𝑋𝑌= Jumlah kali dari seluruh skor variabe X dengan skor variabel Y, setelah 
terlebih dahulu dikuadratkan. 
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut: 
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Tabel 3.5: Tabel Koefisien Korelasi. 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 ≤ 0,20 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – keatas 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
(Sugiyono 2009, 29) 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kedisiplinan Penelitian 
1. Gambaran Mengelola diriPeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-
Irsyad Makassar. 
BerdasarkanHasil penelitian yang telah dilakukan diPeserta Didik Kelas 
VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassarpenulis dapat mengumpulkan data Mengelola 
diripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar, melalui angket yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item pertanyaan yang telah di 
konversi dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Skor Mengeloladiripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad 
Makassar 
No Nama Siswa X 
1. Agustina 103 
2. Andi Citra Dewi 95 
3. Aulia Arizky 102 
4. Dwi Pramuja Ramadhani 94 
5. Firmansyah 92 
6. Maulina 88 
7. Muh. Fadhlan Maulidin 98 
8. Muhammad Shiddiq Khaliq 86 
9. Nur Indah 84 
10. Nur Nilam Sari 80 
11. Nurul Qalby 93 
12. Rahayu Pratiwi 107 
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No Nama Siswa X 
13. Rahmadani 84 
14. Rahman Al Muharram 94 
15. Saenab 92 
16. Sahrul 90 
17. Sahrul Gunawan 85 
18. Sayeb Hasan 99 
19. Sitti Aisyah 85 
20. Sitti Naisha 82 
21. St. Nurjannah 68 
22. Tri Maryanti 64 
23 Darliana 87 
24 Musfika Dewi Lestari 82 
25 Nur. Amaliah 100 
26 Sandra 92 
27 Sarah Damayanti 90 
28 Suci Selviana 90 
29 Tina Tasya 101 
30 Wulandari 83 
 
Sumber: Kedisiplinan Pengolahan Lembar Angket Mengelola diripeserta 
didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
a) Menghitung rentang 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
  = 107  –  64 
  = 43 
b) Menghitung banyaknya kelas interval 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,47) 
  = 5,85  ≈  6 
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c) Menghitung panjang kelas interval 
Panjang Kelas = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
  = 43
6
  
= 7 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi mengelola diripeserta didikKelas VIII 
SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
Tabel 4.2: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval 
 
Tabulasi 
 
Frekuensi 
64 –69 II 2 
70– 75 I 1 
76 – 81 I 1 
82 – 87 IIII III 8 
88 – 93 IIII III 8 
94 – 99 IIII  5 
100 – 107 IIII 5 
Jumlah 30 
e) Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.3: Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi X1 fi .X1 
64 –69 2 66,5 133 
70– 75 1 72,5 72,5 
76 – 81 1 78,5 78,5 
82 – 87 8 84,5 676 
88 – 93 8 90,5 724 
94 – 99 5 96,5 482,5 
100 – 107  5 96 480 
Jumlah 30 585 2646,5 
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  𝒙 = ∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
 
      =  2646,5
30
 
      = 88,22 
f) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.4: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
Interval fi Xt (Xt-X) (Xt-X)2 (Xt-X)2.f 
64 –69 2 66,5 -21,72 471,76 943,52 
70– 75 1 72,5 -15,72 247,12 247,12 
76 – 81 1 78,5 -9,72 94,49 94,48 
82 – 87 8 84,5 -3,72 13,84 110,71 
88 – 93 8 90,5 2,28 5,198 41,59 
94 – 99 5 96,5 8,28 68,56 342,79 
100 – 107  5 96 7,78 60,53 302,64 
Jumlah 30 585     2082,84 
 
 SD =  ��∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)2
𝑛 − 1 � 
 = �2082,84
30−1
 
 =  8,47 
 Berdasarkan kedisiplinan perhitungan di atas, kita dapat mengetahui rata-
rata mengelola diripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar adalah 
88,22 dari skor maksimal 107  dengan nilai variasi 8,47. Nilai variasi 
menunjukkan bahwa data-data yang diperoleh sudah berdistribusi dengan normal 
dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh lebih besar daripada nlai variasinya. 
Jika kita mengkategorisasikan dengan kategorisasi pada pedoman yang ada maka 
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mengelola diripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar dapat dilihat 
pada table berikut ini 
Tabel 4.5: Kategori Mengelola diri terhadap kedisiplinan belajar peserta 
didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
Tingkat 
Keseimbangan Frekuensi  
Kategori/ 
Kualifikasi 
1 – 24 
25 - 48   
49 - 71  
72 – 94 
95 – 117 
0 
0 
3 
19 
8 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik  
Sangat baik 
 
Berdasarkan pengkategorian Mengelola diripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-
Irsyad Makassar pada table 4.10 di atas dapat disimpulkan bahwa mengelola diri 
tersebut ada pada kategori  baik dengan melihat taraf nilai 72-94 terdapat 19 orang 
siswa dari jumlah 30 orang siswa, 95-117  terdapat 8 orang dengan kategari sangat 
baik, 49-71 terdapat 3 orang dengan kategori cukup, untuk kategori kurang dan 
sangat kurang tidak terdapat satu orang siswapun. 
2. Gambaran Kedisiplinan Belajar Siswa Peserta Didik Kelas VIII SMP 
DDI Al-Irsyad Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dipeserta didik Kelas 
VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar,penulis dapat mengumpulkan data 
kedisiplinan belajar  peserta didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar, 
berupa dokumentasi yaitu nilai rapor seperti yang disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.6: Skor Kedisiplinan Belajar MatematikaPeserta DidikKelas VIII 
SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
No Nama Siswa 
  
Skor 
  
1. Agustina 61 
2. Andi Citra Dewi 66 
3. Aulia Arizky 85 
4. Dwi Pramuja Ramadhani 75 
5. Firmansyah 70 
6. Maulina 78 
7. Muh. Fadhlan Maulidin 60 
8. Muhammad Shiddiq Khaliq 70 
9. Nur Indah 76 
10. Nur Nilam Sari 84 
11. Nurul Qalby 80 
12. Rahayu Pratiwi 80 
13. Rahmadani 76 
14. Rahman Al Muharram 80 
15. Saenab 86 
16. Sahrul 80 
17. Sahrul Gunawan 90 
18. Sayeb Hasan 95 
19. Sitti Aisyah 95 
20. Sitti Naisha 80 
21. St. Nurjannah 98 
22. Tri Maryanti 94 
23 Darliana 80 
24 Musfika Dewi Lestari 70 
25 Nur. Amaliah 80 
26 Sandra 70 
27 Sarah Damayanti 70 
28 Suci Selviana 80 
29 Tina Tasya 76 
30 Wulandari 70 
 Sumber: Kedisiplinan Pengolahan Nilai Rapor  peserta didikKelas VIII SMP 
DDI Al-Irsyad Makassar 
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a) Menghitung rentang 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
  = 98  –  60 
  = 38 
b) Menghitung banyaknya kelas interval 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,47) 
  = 5,85  ≈  6 
c) Menghitung panjang kelas interval 
Panjang Kelas = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
  = 38
6
  
= 6,3  7 
d) Membuat tabel distribusi frekuensi kedisiplinan belajar peserta didikKelas 
VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
Tabel 4.7: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval 
 
Tabulasi 
 
Frekuensi 
60 –65 II 2 
66 – 71 IIII II 7 
72 – 77 IIII 4 
78 – 83 IIII IIII 9 
84 – 89 III 3 
90 – 95 IIII 4 
96 –101 I 1 
Jumlah 30 
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e) Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.8: Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi X1 fi .X1 
60 –65 2 62,5 125 
66 – 71 7 68,5 479,5 
72 – 77 4 74,5 298 
78 – 83 9 80,5 724,5 
84 – 89 3 86,5 259,5 
90 – 95 4 93,5 374 
96 – 101 1 98,5 98,5 
Jumlah 30  2359 
 
         𝒙 = ∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
 
  =  2359
30
 
  = 78,63 
f) Menghitung standar deviasi 
  Tabel 4.9: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval fi Xt X (Xt-X) (Xt-X)2 (Xt-X) 2. f 
60 –65 2 62,5 78,63 -16,13 260,18 520,35 
66 – 71 7 68,5 78,63 -10,13 102,62 718,32 
72 – 77 4 74,5 78,63 -4,13 17,06 68,23 
78 – 83 9 80,5 78,63 1,87 3,50 31,47 
84 – 89 3 86,5 78,63 7,87 61,94 185,81 
90 – 95 4 93,5 78,63 14,87 221,12 884,47 
96 – 101 1 98,5 78,63 19,87 394,82 394,82 
Jumlah 30 564,5       2803,47 
 
SD =  ��∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)2
𝑛 − 1 � 
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 = �2803,47
30−1
 
 =  9,8 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kita dapat mengetahui rata-rata 
kedisiplinan belajar   peserta didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
adalah 80 dari skor maksimal 98  dengan nilai variasi 9,8. Nilai variasi 
menunjukkan bahwa data-data yang diperoleh sudah berdistribusi dengan normal 
dengan melihat nilai rata-rat yang diperoleh lebih besar daripada nlai variasinya. 
Jika kita mengkategorisasikan dengan kategorisasi pada pedoman yang ada maka 
kedisiplinanbelajar  peserta didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar dapat 
dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 4.10: Kategori Kedisiplinan Belajar Matematika Siswa 
Tingkat 
Pencapaian 
Frekuensi Kategori/ 
Kualifikasi 
1 -24 
25 – 48 
49 – 72 
73 – 96 
97 – 120 
0 
0 
10 
20 
0 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
 
Berdasarkan pengkategorian kedisiplinan belajar peserta didikKelas VIII SMP 
DDI Al-Irsyad Makassar pada table 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan belajar  tersebut ada pada kategori  baik dengan melihat taraf nilai 
73-96 terdapat 20 orang siswa dari jumlah 30 orang siswa, 49-72 terdapat 10orang 
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dengan kategori cukup, untuk kategori kurang dan sangat kurang tidak terdapat 
satu orang siswapun. 
3. Hubungan antara Mengelola diri terhadap kedisiplinan belajar 
peserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
Untuk mengetahui hubungan yang  signifikan antara mengelola diri 
terhadap kedisiplinan belajar peserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad 
Makassar dilakukan dengan menganalisis data-data yang diperoleh dengan 
analisis statistic inferensial. Analisis inferensial merupakan statistik yang 
menyediakan aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka 
mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang 
telah disusun dan diolah. Oleh karena itu data data-data diperoleh didistribusikan 
seperti yang terlihat pada tabel dibawaha ini: 
Tabel 4.11: Tabel penolong untuk menghitung angka statistik hubungan 
Hubungan antara Mengelola diri terhadap kedisiplinan belajar peserta 
didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
No. X Y X2 Y2 XY 
1 103 61 10609 3721 6283 
2 95 66 9025 4356 6270 
3 102 85 10404 7225 8670 
4 94 75 8836 5625 7050 
5 92 70 8464 4900 6440 
6 88 78 7744 6084 6864 
7 98 60 9604 3600 5880 
8 86 70 7396 4900 6020 
9 84 76 7056 5776 6384 
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10 80 84 6400 7056 6720 
11 93 80 8649 6400 7440 
12 107 80 11449 6400 8560 
13 84 76 7056 5776 6384 
14 94 80 8836 6400 7520 
15 92 86 8464 7396 7912 
16 90 80 8100 6400 7200 
17 85 90 7225 8100 7650 
18 99 95 9801 9025 9405 
19 85 95 7225 9025 8075 
20 82 80 6724 6400 6560 
21 68 98 4624 9604 6664 
22 64 94 4096 8836 6016 
23 87 80 7569 6400 6960 
24 82 70 6724 4900 5740 
25 100 80 10000 6400 8000 
No. X Y X2 Y2 XY 
26 92 70 8464 4900 6440 
27 90 70 8100 4900 6300 
28 90 80 8100 6400 7200 
29 101 76 10201 5776 7676 
30 83 70 6889 4900 5810 
𝚺   243834 187581 210093 
 
Dengan menggunakan product moment person, maka derajat korelasi 
digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien korelasi.Harga rhitung kemudian 
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dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat nyata tertentu, sehingga hipotesis 
H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 diterima atau ditolak. 
Berdasarkan rumus di atas, maka nilai rhitung ditunjukkan dengan kedisiplinan 
perhitungan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  ∑𝑋𝑌
�(∑𝑋2)(∑𝑌2) 
𝑟𝑥𝑦 =  210093
�(243834)(187581) 
𝑟𝑥𝑦 =  210093(493,79)(433,11) 
𝑟𝑥𝑦 =  210093213865,38 
𝑟𝑥𝑦 = 0.982 
Harga koefisien korelasi rhitung di atas diinterpretasikan baik dengan tabel 
koefisien korelasi, maupun denagn berkonsultasi ke tabel harga kritik r product 
moment sehingga dapat diketahui signifikan korelasi tersebut. Dengan 
berkonsultasi pada tabel koefisien korelasi, yaitu antara 0,800 sampai dengan 
1,000 termasuk kategori sangat tinggi, antara 0,600 sampai dengan 0,799 
termasuk kategori tinggi, antara 0,400 sampai dengan 0,599 termasuk kategori 
cukup, antara 0,200 sampai dengan 0,399 termasuk kategori rendah, antara 0,00 
sampai dengan 0,199 termasuk kategori sangat rendah, maka harga koefisien 
rhitung 0,982 termasuk kategori sangat tinggi. Dengan demikian, mengelola diri 
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siswa berkorelasi sangat tinggi terhadap kedisiplinan belajar matematikapeserta 
didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Pembahasan Mengelola diriPeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-
Irsyad Makassar. 
Berdasarkan dengan data yang diperoleh dari penelitian dengan 
menggunakan angket mengenai mengelola diripeserta didikKelas VIII SMP DDI 
Al-Irsyad Makassar dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang 
siswa, 8 orang bernilai sangat baik, 19 orang berada pada kategori baik dan3 
orang berada pada cukp. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata mengelola 
diriPeserta Didik Kelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar Berada pada kategori 
baik. Hal ini sudah sesuai dengan teori menyatakan bahwa manajemen diri 
merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang 
dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang 
tidak baik dan peningkatan perbuatan yang baik dan benar. 
2. Pembahasan Kedisiplinan Belajar matematikaPeserta didikKelas 
VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
Dengan memperhatikan data yang diperoleh kedisiplinan belajar siswa 
dengan mengambil nilai rapor dalam bentuk dokumentasi, dapat diketahui dengan 
jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang, 20 orang berada pada nilai 
kategori baik dan 10 orang berada pada kategori cukup. Dengan demikian rata-
rata kedisiplinan belajar peserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
berada pada kategori baik.Hal ini didukung oleh penelitian saudari Nita Mega 
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Efendy yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kedisiplinan belajar 
dengan hasil belajar matematika siswa SMK Negeri 9 Padang. 
3. Pengaruh antaraMengelola diri dengan Kedisiplinan Belajar 
matematikaPeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar 
Berdasarkan kedisiplinan analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan analisis product moment dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 
Rhitung lebih besar dari Rtabel yaitu (Rh= 0,982>Rt= 0,361) maka hasil penelitian 
ini menjawab hipotesis yaitu Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
antara kemampuan mengelola diriterhadap kedisiplinan belajar matematika 
peserta didik Kelas VIII SMP DDI Al – IrsyadMakassar. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kedisiplinan penelitian yang diolah dalam bentuk analisis 
deskriptif dan inferensila dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sesuai dengan data yang diperoleh dari penelitian dengan menggunakan 
angket mengenai mengelola diripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad 
Makassar dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang siswa, 8 
orang bernilai sangat baik, 19 orang berada pada kategori baik dan3 orang 
berada pada cukup. Maka dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata mengelola 
diripeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar Berada pada 
kategori baik. 
2. Dengan memperhatikan data yang diperoleh kedisiplinan belajar siswa dengan 
mengambil nilai rapor dalam bentuk dokumentasi, dapat diketahui dengan 
jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 orang, 20 orang berada pada nilai 
kategori baik dan 10 orang berada pada kategori cukup. Dengan demikian 
rata-rata kedisiplinan belajar peserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad 
Makassar berada pada kategori baik. 
3. Berdasarkan kedisiplinan analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
analisis product moment dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% diperoleh Rhitung lebih 
besar dari Rtabel yaitu (Rh= 0,982> Rt= 0,361) maka kedisiplinan penelitian 
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ini menjawab hipotesis yaitu Ha diterimah dan Ho ditolak, artinya suasana 
lingkungan  kelas siswa sangat berhubungan dengan kedisiplinan belajar 
matematikapeserta didikKelas VIII SMP DDI Al-Irsyad Makassar. 
B. Saran 
Berdasarkan kedisiplinan penelitian yang dilakukan maka disarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dalam melakukan pengumpulan data agar lebih progresif dan bersabar supaya 
mendapatkan data yang lebih baik. 
2. Untuk mendapatkan data yang akurat maka lakukanlah dengan menggunakan 
metode ilmiah dan berlandaskan pada teori yang ada. 
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap ilmiah, 
objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada. 
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian seperti sekolah, 
kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah siswa 
yang menjadi objek penelitian. 
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